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ABSTRAK 

 

Azizah, Balqis. 2024. Kemampuan Literasi Matematis dan Minat Belajar Siswa   

SD Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Wordwall. Tesis. Program 

Studi Pendidikan Matematika, Program Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Malang, Pembimbing: (I) Prof. Dr. Baiduri, M.Si, (II)  Assc. 

Prof. Dr. Moh Mahfud Effendi, MM. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematis dan minat belajar siswa SD pada pembelajaran matematika 

menggunakan wordwall. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV Umar 

bin Khattab SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Sidoarjo. Instrumen 

penelitian terdiri atas soal post-test berbentuk wordwall dan angket minat. 

Pengumpulan data literasi matematis siswa diperoleh dari dokumen RPP/Modul 

ajar yang dilengkapi dengan lembar observasi kemampuan literasi matematis 

siswa, data hasil post-test literasi matematis menggunakan media wordwall yang 

dilakukan pada tiga kali pertemuan, sedangkan data minat belajar diperoleh dari 

angket minat belajar siswa menggunakan google form setiap selesai 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan wordwall dalam 

proses pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) berhasil 

meningkatkan kemampuan literasi matematis dan minat belajar siswa secara 

signifikan. Setiap indikator literasi metematis, yaitu kemampuan merumuskan 

masalah secara matematika, menggunakan prosedur, langkah-langkah, fakta, dan 

penalaran matematika, serta menginterpretasi hasil matematik menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan baik dari nilai post-test maupun kemampuan 

literasi matematis siswa. Selain itu, minat belajar siswa juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini telihat dari peningkatan persentase indikator 

minat belajar yaitu rasa senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Kemampuan literasi matematis, minat belajar, wordwall.
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ABSTRACT 

 

Azizah, Balqis. 2024. Mathematical Literacy Ability and Learning Interest of 

Elementary Students in Mathematics Learning Using Wordwall. Thesis. 

Mathematics Education Studies Program, Postgraduate Program, University of 

Muhammadiyah Malang, Supervisor: (I) Prof. Dr. Baiduri, M. Si, (II) Assc. 

Prof. Dr. Moh Mahfud Effendi, MM. 

 

This research aims to describe the mathematical literacy skills and learning 

interest of elementary school students in learning mathematics using wordwall. This 

research uses a qualitative descriptive research type. The subjects used in this 

research were fourth grade students of SD Muhammadiyah 1 Candi Lab school 

Sidoarjo. The research instrument consisted of post-test questions in the form of 

wordwall, and an interest questionnaire. Data collection on students' mathematical 

literacy was obtained from the lesson plan/teaching module document which was 

equipped with an observation sheet of students’ mathematical literacy skills, data 

from post-test results on mathematical literacy using wordwall media conducted at 

three meetings, while data on learning interest was obtained from a questionnaire 

on students’ learning using google form after each lesson. The results showed that 

the mathematics literacy ability and learning interest of elementary school students 

in learning mathematics using wordwall increased significantly. Each indicator of 

mathematical literacy, namely the ability to formulate problems mathematically, 

use procedures, steps, facts and mathematical reasoning, as well as interpret 

mathematical results, shows a significant increase in both post-test scores and 

students' mathematical literacy activities. In addition, students' interest in learning 

also experienced a significant increase. This can be seen from the increase in the 

percentage of learning interest indicators, namely students' pleasure, interest, 

attention, and involvement during the learning process.  

 

Keywords: Mathematical literacy, learning interest, wordwall.  
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A. PENDAHULUAN  

Pada anak berusia SD (7-12 tahun), mereka mulai mengasah kemampuan 

untuk berpikir logis, terutama terkait dengan peristiwa-peristiwa konkret yang 

dapat mereka tangkap melalui indera mereka (C. N. Sari et al., 2022). 

Kemampuan tersebut merupakan kapasitas seseorang dalam menyelesaikan 

tugas-tugas dalam suatu pekerjaan tertentu (Harahap et al., 2021). Namun dalam 

praktiknya, pembelajaran matematika sering kali hanya terbatas pada kegiatan 

menghafal rumus dan kurang variasi dalam memanfaatkan situasi nyata di 

lingkungan sekitar siswa, yang pada akhirnya mengakibatkan siswa belum 

sepenuhnya mengerti konsep matematika (Ebenezer Bonyah et al., 2023). Siswa 

seringkali kesulitan dengan masalah matematika dalam berbagai konteks. 

Kesulitan siswa dalam memahami masalah matematika pada berbagai konteks 

ini menyoroti urgensi pengembangan literasi matematis sejak dini. Itulah 

sebabnya, literasi matematis penting untuk dikembangkan sejak pendidikan SD.  

Pembelajaran literasi matematis di SD adalah fondasi penting yang 

memiliki implikasi luas. Pertama, dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

pemahaman dalam berbagai mata pelajaran, karena matematika sering menjadi 

dasar dalam banyak bidang studi. Kedua, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang mana sangat bermanfaat untuk 

kesuksesan akademik dan profesional di masa depan. Pembelajaran literasi 

matematis pada tingkat SD menjadi penting karena banyak dari siswa yang 

kurang terampil dan cermat dalam memahami soal matematika, terutama untuk 

soal matematika yang disajikan dalam bentuk narasi panjang atau soal cerita 

(Nasution & Ramadhani, 2023). Literasi matematis pada dasarnya melibatkan 

kemampuan individu untuk memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

matematika dasar untuk mengatasi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-

hari dengan percaya diri. Ini mencakup diantaranya kemampuan dalam 

menemukan informasi, merumuskan, menerapkan, dan menyimpulkan 

matematika dalam berbagai situasi sehari-hari yang melibatkan penggunaan 

konsep, fakta, alat, dan metode (Irma Berek et al., 2023; OECD, 2022).  
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Selain itu, minat terhadap pembelajaran matematika menjadi faktor kunci 

yang mempengaruhi pemahaman konsep dalam literasi matematika. Banyak 

siswa masih menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit 

dimengerti dan membosankan, yang berdampak pada kurangnya minat pada 

pembelajaran matematika (Amrah et al., 2020). Richardo & Kholifah (2023)  

menyatakan bahwa siswa yang menunjukkan minat dalam proses pembelajaran 

matematika cenderung lebih berkomitmen dan serius belajar dibandingkan 

Mengamati betapa pentingnya literasi matematis di tingkat SD ini, 

diharapkan agar siswa SD di Indonesia ini memiliki kemampuan literasi 

matematis yang baik. Namun pada kenyataannya, kemampuan literasi matematis 

pada jenjang SD di Indonesia berada pada tingkat rendah sehingga, perlu adanya 

peningkatan pada kemampuan literasi matematis siswa SD (Prastyo, 2020). 

Sebagian besar siswa Indonesia masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika yang membutuhkan penekanan pada penerapan konsep (applying) 

dan pemikiran logis (reasoning) sulit dijawab oleh sebagian besar siswa 

Indonesia. Rendahnya tingkat kemampuan literasi matematis pada tingkat SD di 

Indonesia ini memiliki akar penyebab yang kompleks. Salah satu faktor utama 

yang menyebabkan  hasil  literasi matematis di Indonesia rendah  adalah 

disebabkan karena kurangnya siswa dalam fokus dan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penerapan konsep dalam situasi 

nyata dan memerlukan pemikiran logis. Siswa hanya dapat memecahkan 

masalah seperti itu jika mereka dididik untuk berpikir logis dan selalu dapat 

menghubungkan pelajaran dengan praktik kehidupan sehari-hari (F. Wati et al., 

2023). Keterampilan tersebut harus dimulai dengan pembiasaan pemberian soal-

soal yang non rutin, yaitu soal yang mengharuskan siswa menggunakan  teknik 

pemecahan masalah yang tidak biasa dan mengikuti prosedur penyelesaian yang 

berbeda dari yang biasa mereka pelajari di kelas (Asdarina & Ridha, 2020). 

Selain itu, buku teks pelajaran tidak menekankan pada kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan nyata siswa, sehingga diperlukan untuk 

merancang soal-soal literasi matematis dan menyajikannya pada kegiatan 

pembelajaran di kelas. 
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dengan mereka yang kurang tertarik. Peneliti memfokuskan pada minat siswa 

karena terdapat hubungan yang erat antara minat belajar dan literasi matematis, 

yang keduanya saling terkait dan tak dapat dipisahkan. Siswa yang menunjukkan 

minat belajar matematika yang tinggi, maka pemahaman terhadap konsep 

matematika juga cenderung tinggi dan begitu pula sebaliknya (Saraswati et al., 

2023). Dalam pembelajaran matematika, penting untuk menciptakan lingkungan 

yang nyaman, damai, dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat mereka dalam mempelajari matematika.  

Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan ketertarikan dan 

efektivitas pembelajaran, serta memicu minat belajar siswa (Zulfah, 2023). 

Maka dari itu, penting untuk memilih media yang sesuai untuk menarik minat 

belajar siswa dan memastikan penyampaian informasi matematika bisa 

tersampaikan dengan baik. Beragam media bisa dimanfaatkan untuk 

memperkuat ketertarikan siswa dalam pembelajaran matematika yang mencakup 

media visual, audio visual, hingga media berbasis online. Saat ini, media 

pembelajaran berbasis online sudah banyak berkembang. Salah satu contoh 

media daring yang bisa dimanfaatkan siswa sebagai sumber belajar atau alat 

penilaian yang menarik dan efektif dalam proses belajar adalah wordwall. 

Wordwall adalah situs web edukatif yang dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran dan evaluasi penilaian dalam bentuk berbagai permainan 

menyenangkan (Arimbawa, 2021; Nisa & Susanto, 2022). Website ini dapat 

diakses dengan mudah oleh guru dan siswa melalui gadget dan laptop masing-

masing. Wordwall menyediakan permainan edukasi dengan berbagai fitur kuis 

yang menarik, seperti kombinasi warna, gambar bergerak, dan suara, sehingga 

sangat cocok untuk dimanfaatkan oleh guru sebagai sarana pendukung dalam 

proses pengajaran, terutama pada soal-soal pemecahan masalah atau problem 

solving (Arimbawa, 2021; Nisa & Susanto, 2022). Menurut Evri Rachmawati 

dan Roni Sulistiyono (2020), media Wordwall jarang digunakan di Indonesia 

dalam pembelajaran matematika, namun penelitian telah menunjukan bahwa 

siswa SD di Inggris dan Amerika menggunakan media Wordwall dengan baik. 

Hal itu terbukti dari kemudahan penggunaannya dan tampilannya menarik 
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sehingga membuat siswa antusias mengikuti pembelajaran serta memudahkan 

siswa untuk memahami materi, dan menyelesaikan soal-soal (Al-qonita et al., 

2022).  

Terdapat beberapa penelitian terkait media wordwall yang dihubungkan 

dengan minat dalam pembelajaran matematika seperti pada penelitian Jannah et 

al. (2024) yang dilakukan di tingkat MAN dan Richardo & Kholifah (2023) yang 

dilakukan di tingkat SMP. Adapun penelitian terkait literasi matematis pada 

siswa SD telah banyak dilakukan yang dihubungkan dengan berbagai model dan 

media pembelajaran, seperti media komik (Fitriyani et al., 2021), dan game 

based learning (Ulfa et al., 2022). Penelitian yang terkait dengan literasi 

matematis dan wordwall telah dilakukan oleh Suwandi et al. (2022) yang 

mengembangkan media pembelajaran berbasis creative problem solving 

berbantukan wordwall untuk meningkatkan keterampilan literasi matematis. 

Akan tetapi dari penelitian yang ada belum ada yang meneliti tentang 

penggunaan wordwall untuk melihat kemampuan literasi matematis serta minat 

siswa SD dalam pembelajaran matematika sekaligus. Penelitian ini memiliki 

keunikan tersendiri yang membedakannya dari penelitian sebelumnya. Selain 

memanfaatkan wordwall dalam pembelajaran untuk mengamati minat siswa 

dalam matematika, materi matematika sekolah akan diperkaya dengan 

menyisipkan pertanyaan-pertanyaan yang berfokus pada literasi matematis. Hal 

ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematis dan minat 

belajar para siswa SD.  

Permasalahan siswa yang berkaitan dengan kemampuan literasi 

matematis dan minat belajar dalam pembelajaran menggunakan media 

sangatlah banyak dan luas. Untuk itu dalam penelitian ini difokuskan pada 

masalah: bagaimana kemampuan literasi matematis dan minat belajar siswa 

SD pada pembelajaran matematika menggunakan wordwall? Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis kemampuan literasi 

matematis dan minat belajar siswa SD pada pembelajaran matematika 

menggunakan wordwall. 
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B. KAJIAN LITERATUR 

1. Literasi Matematis Pada Tingkat SD 

Kemampuan literasi matematis merupakan keterampilan penting dalam 

kehidupan sehari-hari, yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, mengaplikasikan konsep, prosedur, dan fakta matematika, 

serta menyimpulkan matematika dalam berbagai hal secara efektif  (E. K. 

Sari et al., 2021). Hal ini mencakup pemahaman, penerapan konsep 

perhitungan dan geometri dalam situasi dunia nyata, serta penggunaan alat 

matematika yang relevan. Pada segi proses, kemampuan ini bukan hanya 

melibatkan keterampilan perhitungan, melainkan mencakup kemampuan 

berkomunikasi, berpikir logis, menalar, serta menjalani proses berpikir 

matematis lainnya (Firdaus et al., 2023; Mboeik, 2023). Menurut Poernomo 

et al. (2021), terdapat tiga kemampuan utama yang menjadi fokus dalam 

literasi matematis yaitu kemampuan spasial (literasi spasial), kemampuan 

numerasi (literasi numerasi), dan kemampuan literasi kuantitatif. Literasi 

spasial berkaitan dengan karakteristik objek dimensi tiga, posisi relatif 

benda, dampak objek pada persepsi visual, dan lain-lain. Sementara 

kemampuan literasi numerasi menekankan pada kemampuan mengelola 

angka dan data, serta mengevaluasi pernyataan yang berkaitan dengan 

masalah dan situasi dunia nyata. Sedangkan literasi kuantitatif berfokus pada 

pemahaman fenomena seperti kuantitas, perubahan, hubungan, serta tingkat 

ketidakpastian. 

Pada tingkat SD, literasi matematis memiliki beberapa manfaat, yaitu 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mencakup 

keterampilan dalam memecahkan masalah, berpikir secara kritis, dan 

kreativitas (Masfingatin et al., 2022; Maslihah et al., 2020). Selain itu, literasi 

matematis juga membantu siswa SD dalam menerapkan dan memahami 

konsep matematika dalam berbagai situasi (Safitri & Khotimah, 2023). 

Adapun  indikator dan deskriptor literasi matematis adalah sebagai berikut 

(Handayani et al., 2022). 
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Tabel 1. Indikator Literasi Matematis  

Indikator Kemampuan Literasi 

Matematis 

Sub Indikator Kemampuan Literasi 

Matematis 

Merumuskan masalah dalam bentuk 

matematika 

Merubah masalah dalam bentuk hal yang 

diketahui dan ditanya 

Menerapkan konsep, fakta, langkah-

langkah, dan berpikir matematika 

Menyusun strategi dan menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat menggunakan 

prosedur matematika 

Menginterpretasikan, menyimpulkan, 

dan merefleksi hasil matematik 

Menginterpretasi dan menyimpulkan hasil 

penyelesaian permasalahan ke permasalahan 

nyata 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan literasi matematis pada 

siswa SD menjadi fokus utama dalam penelitian. Keterampilan literasi 

matematis ini berguna untuk pembelajaran matematika yang bermakna 

(Septian & Maghfirah, 2021; K. Wati et al., 2024). Guru berharap agar 

kemampuan literasi matematis siswa tidak hanya mencakup keterampilan 

menghubungkan konsep-konsep matematika, tetapi juga mengaitkan 

pengetahuan sehari-hari, sehingga memungkinkan siswa belajar matematika 

dengan lebih bermakna. Dengan demikian, literasi matematis tidak hanya 

menjadi keterampilan teknis, melainkan juga merupakan kemampuan yang 

sangat kompleks dan multidimensional ini tidak hanya penting dalam 

konteks pendidikan formal, tetapi juga memiliki dampaksignifikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2. ‘Minat’ Belajar Matematika 

Minat belajar memainkan peran yang penting dalam meningkatkan 

kemampuan literasi matematika dan merupakan faktor internal yang sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran (Saraswati et al., 2023). Minat belajar 

matematika adalah dorongan yang meliputi rasa senang, ketertarikan, 

keaktifan, dan fokus/perhatian terhadap upaya memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan matematika (Buckley & Doyle, 2020; Vale et al., 2020). 

Kehadiran minat belajar menjadi sangat penting dalam mengaktifkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran, terutama di dalam kelas matematika. 

Minat belajar merupakan elemen kunci dalam menggerakkan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam konteks kelas matematika. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Isnaini et al., 2023), minat belajar 

bukan hanya merupakan perhatian, namun juga mencakup kecenderungan 

rasa suka, dan ketertarikan individu terhadap keseluruhan proses 

pembelajaran yang dilakukan. Hal ini tercermin dari tingkat keantusiasan, 

keseriusan, partisipasi aktif, perhatian, dan keaktifan dalam mengikuti setiap 

tahapan pembelajaran. Dalam konteks yang lebih spesifiks, minat belajar 

melibatkan berbagai aspek, seperti rasa senang, antusiasme, kemauan untuk 

memperhatikan dengan seksama, dan penetapan tujuan untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diharapkan. Adanya minat belajar mendorong seseorang 

cenderung memiliki keinginan yang tinggi untuk memahami dan menguasai 

materi pelajaran, khususnya dalam konteks literasi matematika (Hayati et al., 

2023). 

Minat juga mampu memberikan stimulus yang memotivasi seseorang 

untuk lebih memperhatikan, baik itu terhadap guru, materi pelajaran, atau 

kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Minat belajar yang tinggi 

mendorong siswa untuk aktif dan terlibat penuh dalam pembelajaran 

matematika. Minat siswa ketika mengikuti pelajaran matematika dapat 

terlihat dari keseriusan siswa dalam proses pembelajaran, partisipasi aktif 

dalam aktivitas belajar, kemauan bertanya jika ada hal yang belum dipahami, 

memiliki motivasi tinggi untuk memperoleh pengetahuan, dan kemampuan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dari guru (Dewi & Lestari, 2021). Di 

samping itu, ketertarikan siswa terhadap pembelajaran dapat dikenali melalui 

semangat untuk menguasai materi-materi yang diajarkan di kelas. Melalui 

penerapan sikap-sikap tersebut, dapat diartikan bahwa siswa menunjukkan 

ketertarikan yang nyata terhadap suatu mata pelajaran tertentu yang 

diajarkan oleh guru dalam lingkungan kelas.  

Menurut Azzahra & Pramudiani (2022) terdapat beberapa indikator yang 

mencerminkan minat belajar, yaitu:  

a. perasaan senang untuk mengikuti proses pembelajaran;  

b. rasa ketertarikan yang kuat terhadap materi dan proses pembelajaran;  

c. keaktifan dalam seluruh kegiatan pembelajaran; 
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d. tingkat perhatian yang tinggi selama proses pembelajaran 

Minimnya minat dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam mempelajari 

matematika, sehingga mengurangi kemampuan mereka untuk mencapai 

pemahaman yang baik dan literasi matematika yang memadai (Irma Berek et 

al., 2023; Sembiring et al., 2022). Dengan meningkatkan minat belajar, 

diharapkan siswa akan lebih aktif dan berpartisipasi secara maksimal dalam 

pembelajaran matematika, menghasilkan kemampuan literasi matematika 

yang lebih baik pula. 

3. Media Wordwall  

Penggunaan media pembelajaran menjadi semakin populer dikarenakan 

praktisi pendidikan merasakan dampak positif yang signifikan bagi siswa. 

Saat ini, media pembelajaran tidak hanya terbatas pada media pembelajaran 

konkret, tetapi seiring perkembangan teknologi, media pembelajaran 

digital/online juga semakin banyak digunakan. Media pembelajaran 

digital/online merupakan media interaktif yang berbasis web dan digunakan 

untuk membangun pemahaman matematika dengan menyajikan representasi 

virtual dari objek dinamis (Khairunnisa & Ilmi, 2020; Rezeki et al., 2023). 

Terdapat beragam media pembelajaran digital, mulai dari media yang hanya 

dengan bertukar pesan (chatting), media yang dapat menyajikan video 

pembelajaran, hingga munculnya platform pembelajaran online. Ada pula 

media yang berbentuk permainan salah satunya adalah media wordwall.  

Wordwall merupakan suatu aplikasi berbasis web yang diilustrasikan 

menyerupai majalah dinding dan terpasang di tembok kelas yang dapat diisi 

dan diakses oleh seluruh siswa di kelas tersebut untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan (Lubis & Nuriadin, 2022; Setyorini et al., 

2023). Media ini terdiri atas tulisan yang mencakup konsep inti pembelajaran 

yang dapat menampilkan gambar, diagram, atau objek nyata untuk 

menampilkan konsep inti pembelajaran, serta memiliki ukuran yang dapat 

dibaca siswa dengan jelas dari seluruh jarak manapun (Al-qonita et al., 2022; 

Arimbawa, 2021; Nisa & Susanto, 2022). Wordwall dapat diakses dengan 
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mudah oleh guru dan siswa melalui gadget dan laptop masing-masing. 

Pengguna hanya perlu membuka laman https://wordwall.net/ kemudian 

membuat akun wordwall masing-masing.  

 
Gambar 1. Halaman awal wordwall 

Dalam pembelajaran matematika, penggunaan wordwall sebagai media 

pembelajaran dipilih dalam penelitian ini karena memenuhi beberapa kriteria 

ciri media pembelajaran yang baik, yaitu: 

a. kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang akan dituju (Siagian & 

Tarigan, 2023). 

b. mendukung materi pelajaran yang bersifat fakta, konsep, prinsip (Ernita 

et al., 2023) 

c. merupakan media pembelajaran yang terbukti praktis, fleksibel, efektif, 

menyenangkan, serta mudah digunakan dalam mendukung pembelajaran 

bagi siswa SD (Subhan et al., 2023; Wafiqni & Putri, 2021). 

Wordwall merupakan alat pembelajaran interaktif yang mendukung 

pembelajaran dua arah, di mana siswa tidak hanya menerima informasi tetapi 

juga berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Seperti yang diungkapkan 

Pradani (2022), penggunaan wordwall memungkinkan guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik bagi siswa. 

Dengan fitur-fitur yang mendukung kompetisi dan keterlibatan siswa, 

Wordwall membantu dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru 

dapat merancang berbagai aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan 

menarik. Hasilnya, siswa tidak hanya belajar lebih efektif tetapi juga 

menikmati proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

https://wordwall.net/
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Wordwall menyediakan berbagai kegiatan interaktif dan template 

permainan sehingga membantu pendidik membuat pembelajaran menarik 

dan menyenangkan bagi siswa (Ariyanto et al., 2023; Putra et al., 2024).  

Media ini juga memungkinkan guru untuk membuat permainan interaktif 

seperti kuis, ujian, dan pertanyaan berbasis pilihan ganda yang dapat dijawab 

siswa secara online. Hal ini tidak hanya memberikan kesempatan untuk 

menguju pemahaman mereka, tetapi juga memberikan respons yang dapat 

mendukung pemahaman siswa dan pengembangan konsep matematika yang 

mereka pelajari. Guru dapat membagikan berbagai materi visual seperti 

gambar, diagram, grafik, atau video untuk memfasilitasi pemahaman konsep 

matematika yang mungkin sulit dipahami. 

 

Gambar 2. Halaman template wordwall 

Wordwall memiliki keunggulan lainnya, yaitu mampu membagikan 

permainan yang telah dibuat melalui aplikasi WhatsApp, Google Classroom, 

dan platform lainnya. Selain itu, permainan dapat dicetak dalam format PDF, 

yang memudahkan siswa saat mengalami kendala koneksi internet (Nissa & 

Renoningtyas, 2022). Terdapat fitur community pada Wordwall yang dapat 

membantu untuk mencari berbagai informasi dari sumber belajar. Media ini 

mampu mempengaruhi semangat belajar siswa dalam konteks pembelajaran 

matematika (Nisa & Susanto, 2022) karena memungkinkan siswa untuk 

saling berlomba memperoleh nilai terbaik, serta mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis siswa secara signifikan (Al-qonita et al., 2022). Penggunaan 

wordwall pada pembelajaran matematika juga memiliki kesesuaian dengan 

prinsip belajar literasi matematis yang dilakukan dengan bermain (Siagian & 

Tarigan, 2023) dan dapat disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku saat 

ini (Ihsan et al., 2023). 
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C. METODE PENELITIAN  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang mengamati 

kondisi atau fenomena objek yang alamiah (Masfufah & Afriansyah, 2021), 

dengan tujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematis dan minat 

belajar siswa SD pada pembelajaran matematika menggunakan wordwall. 

Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan langsung dalam proses 

pembelajaran dalam menyelesaikan soal-soal literasi matematis, serta 

mengamati minat siswa pada saat pembelajaran menggunakan wordwall. 

Data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematis dan minat belajar siswa SD pada pembelajaran matematika 

menggunakan wordwall. 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool 

Sidoarjo. Penentuan lokasi penelitian didasarkan hasil pra-survey serta 

masukan dari guru matematika di sekolah tersebut yang menyatakan bahwa 

siswa dalam sekolah tersebut kurang tertarik pada pembelajaran matematika 

dan perlu perhatian khusus terhadap kemampuan literasi matematisnya. 

Faktor ini menjadi ketertarikan peneliti untuk meneliti kemampuan literasi 

matematis dan minat belajar menggunakan wordwall. Subjek penelitian yaitu 

siswa kelas IV Umar bin Khattab, sebanyak 20 siswa pada semester genap 

2023/2024 secara luring. 

3. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 

a. Tahap Awal  

Aktivitas pada tahap awal yaitu penyusunan instrumen penelitian yaitu 

tes literasi matematis, lembar observasi kemampuan literasi matematis, 

dan angket minat. Setelah instrumen tersusun, dilakukan validasi oleh 

dosen Pendidikan matematika pascasarjana UMM dan guru matematika. 

Kemudian dilakukan observasi awal di SD Muhammadiyah 1 Labschool 
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Candi Sidoarjo pada awal bulan Februari untuk melihat kondisi sekolah 

dan mengurus perizinan penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menyampaikan tujuan penelitian 

kepada siswa. Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran 

oleh peneliti sesuai dengan RPP/Modul Ajar yang telah disusun. 

Pembelajaran dilakukan selama tiga kali pertemuan dengan durasi tiap 

pertemuan adalah 90 menit. Pertemuan pertama membahas tentang 

bilangan cacah dan kegunaannya, serta operasi penjumlahan, 

pengurangan, dan perkalian pada bilangan cacah. Pertemuan kedua 

membahas tentang operasi pembagian pada bilangan cacah, dan 

pertemuan ketiga membahas tentang aplikasi bilangan cacah dalam 

kehidupan sehari-hari. Selama proses ini, data dikumpulkan melalui 

pemberian soal post-test literasi matematis menggunakan wordwall, dan 

penyebaran angket minat pada siswa.  

c. Tahap Akhir  

Pada tahap akhir, peneliti menganalisis data sesuai dengan tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan. Hasil analisis dari kemampuan literasi 

matematis dan minat belajar akan disusun dengan cara diklasifikasikan 

kemudian dideskripsikan. Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan 

hasil penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Data pada penelitian ini dikumpulkan dari: 

a. Dokumen RPP/Modul Ajar 

Dokumen RPP/modul ajar merupakan perangkat pembelajaran yang 

berisi alur pembelajaran. Modul ajar ini dibuat oleh peneliti yang terdiri 

atas tiga pertemuan. Pada setiap pertemuannya pembelajaran dilakukan 

selama 90 menit. Dokumen RPP/Modul ajar ini dilengkapi dengan 

lembar observasi kemampuan literasi matematis siswa. 
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b. Soal Post-Test Literasi Matematis 

Soal post-test literasi matematis merupakan tes yang diberikan kepada 

siswa setiap akhir pertemuan yang memuat soal-soal literasi matematis. 

Pemberian soal post-test dilakukan dikarenakan untuk mengutamakan 

pemahaman siswa terhadap proses pembelajaran matematika 

menggunakan wordwall. Selain itu, pemberian soal post-test juga 

dilakukan untuk mengatasi keterbatasan waktu yang tidak 

memungkinkan untuk melakukan pretest yang memadai. Post test dalam 

penelitian ini diberikan dalam bentuk wordwall yang dilakukan sebanyak 

tiga kali pertemuan. 

c. Angket Minat Belajar 

Angket minat belajar merupakan suatu alat pengumpulan data yang 

terdiri atas pertanyaan maupun pernyataan yang harus dijawab oleh 

subjek penelitian. Dalam penelitian ini digunakan angket tertutup untuk 

mengamati minat belajar siswa menggunakan media wordwall. 

5. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen dalam penelitian yaitu: 

a. Soal Tes Literasi Matematis 

Dalam penelitian ini, konten soal yang digunakan adalah bilangan 

cacah.  Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai modul ajar/rpp 

yang telah dibuat. Kemudian pada setiap akhir pertemuan, siswa akan 

diberikan tiga soal berbentuk pilihan ganda yang pada setiap soalnya 

memuat semua indikator literasi matematis (merumuskan masalah, 

mengaplikasikan matematika, menyimpulkan hasil matematika), 

kemudian akan dianalisis berdasarkan indikator literasi matematis pada 

setiap pertemuan. Soal Tes Literasi Matematis dikemas dalam bentuk 

wordwall. Adapun kisi-kisi soal tes literasi matematis disajikan pada tabel 

3. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Literasi Matematis Pada Wordwall 

No. Kisi-Kisi Soal Nomor 

Soal 

1. Menentukan hasil operasi hitung sederhana bilangan cacah  1 

2. Menentukan penyelesaian permasalahan bilangan cacah dalam 

kehidupan sehari-hari 

2 

3. Mengaplikasikan konsep bilangan pecahan dalam pemecahan 

masalah 

3 

Total Soal Tiap Pertemuan 3 

 

b. Angket minat 

Angket minat dalam penelitian ini terdiri atas 20 butir pernyataan yang 

merupakan pertanyaan positif dan negatif yang disebar menggunakan 

google form. Angket diberikan kepada siswa setiap selesai melaksanakan 

pembelajaran selama tiga sesi pembelajaran. 

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Siswa Menggunakan Wordwall 

No. Indikator Jml Item No. Item 

Positif Negatif 

1. Rasa senang siswa belajar 

matematika menggunakan 

media wordwall 

7 1,2,3,4,5,6 7 

2.  Ketertarikan siswa belajar 

matematika menggunakan 

media wordwall 

4 8,11 9,10 

3. Perhatian siswa belajar 

matematika menggunakan 

media wordwall 

3 12,13 14 

4. Keaktifan siswa terhadap 

media 

6 15,16,17 19,20 

Total 20   

 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis 

deskriptif. Analisis data tersebut terdiri dari analisis literasi matematis dan 

data minat belajar. 

a. Analisis Kemampuan literasi matematis  

Seluruh data hasil post-test siswa yang telah dikumpulkan akan 

direkap, dan dianalisis secara deskriptif untuk kemampuan literasi 

matematis siswa pada saat proses pembelajaran berdasarkan indikator 

literasi matematis di setiap pertemuan. Hasil post-test tersebut tersebut akan 
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dikelompokkan menjadi literasi matematis tingkat tinggi, sedang, dan 

rendah (Rohendi et al., 2023) 

Tabel 4. Kategori Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Skor KLM Kategori KLM 

0≤ Skor KLM < 65 Rendah (R) 

66≤ Skor KLM < 75 Sedang (S) 

76≤ Skor KLM ≤ 100 Tinggi (T) 

Keterangan: 

KLM: Kemampuan Literasi Matematis 

b. Analisis minat belajar 

Data angket minat yang telah terkumpul, akan dilakukan 

perhitungan skor berdasarkan poin skala minat belajar siswa yang telah 

diperoleh. Penskoran dalam penelitian ini menggunakan skala likert 

berdasarkan Chaerunnisa & Bernard (2021) pada tabel 6.  

Tabel 5. Poin skala minat belajar matematika menggunakan wordwall 

Kategori Skala  

Negatif Positif 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Setuju (S) 3 2 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Data angket yang terkumpul akan direkap dan dilakukan perhitungan butir 

pertanyaan menggunakan rumus dari Aulia et al. (2021) sebagai berikut:  

𝑃𝑚 =
𝑚 

𝑀
× 100% 

Keterangan: 

Pm: persentase minat 

m: jumlah skor minat 

M: Jumlah skor maksimal 

 

Kemudian berdasarkan hasil perhitungan akan diklasifikasikan minat belajarnya 

pada setiap sesi berdasarkan skala persentase minat yang diadaptasi Hidayah et al. 

(2021) sebagai berikut: 

Tabel 6. Kategori Minat Belajar Menggunakan Wordwall 

Skala persentase minat Kategori Minat 

80% < SPM ≤ 100% Sangat tinggi (ST) 

60% < SPM ≤ 80% Tinggi (T) 

40% < SPM ≤ 60% Cukup (C) 

20% < SPM ≤ 40% Rendah (R) 

SPM ≤ 20% Sangat Rendah (SR) 

Keterangan:  

SPM: Skala Persentase Minat 
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D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Seperti yang telah diuraikan oleh penulis, penelitian ini memiliki tujuan 

yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis dan minat belajar 

siswa SD dalam pembelajaran matematika menggunakan wordwall. Penelitian 

ini mengamati sejauh mana wordwall, sebagai alat bantu pembelajaran 

interaktif, dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis dan minat belajar 

siswa SD pada pembelajaran matematika. 

a. Kemampuan Literasi Matematis Siswa SD Pada Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Wordwall 

Setelah peneliti melakukan observasi dan memberikan soal post-test 

kepada subjek penelitian yang terdiri atas 20 siswa kelas IV, peneliti selanjutnya 

melakukan analisis berdasarkan hasil jawaban post-test pada tiap pertemuan. 

Analisis ini didasarkan pada indikator literasi matematis yaitu: 1) merumuskan 

berbagai masalah secara matematis; 2) menerapkan konsep, fakta, langkah-

langkah, dan berpikir matematika; 3) menginterpretasikan, menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil matematik. Berikut hasil kemampuan literasi matematis 

berdasarkan aktivitas dan post-test pada tiap pertemuan. 

Tabel 7. Kemampuan Literasi Matematis Berdasarkan Rerata Nilai Post-Test 

No Indikator 
P1 P2 P3  

RN K RN K RN K 

1. 
Merumuskan masalah dalam 

bentuk matematika 
39 R 64 R 94 T 

2. 

Menerapkan konsep, fakta, 

langkah-langkah, dan berpikir 

matematika 

50 R 67 S 88 T 

3. 

Menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan merefleksi 

hasil matematik 

50 R 65 R 88 T 

Keterangan: 

P1: Pertemuan 1  RN: Rerata Nilai  T: Tinggi 

P2: Pertemuan 2  S   : Sedang  R: Rendah 

P3: Pertemuan 3  K  : Kategori    

 

Berdasarkan tabel 8, temuan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematis pada siswa SD pada pembelajaran matematika 
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melalui penggunaan wordwall memiliki kecenderungan rata-rata nilai yang 

meningkat pada setiap indikatornya. Dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

ketiga, juga terlihat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan siswa dalam 

menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika serta indikator 

menginterpretasikan, menyimpulkan, dan merefleksi hasil matematik.  

1) Merumuskan Masalah Dalam Bentuk Matematika  

Merumuskan masalah dalam bentuk matematika merupakan salah satu 

aspek penting dalam literasi matematis, dimana pada indikator ini siswa 

dikatakan dapat merumuskan masalah secara matematis ketika siswa dapat 

merubah masalah nyata ke dalam bentuk hal yang diketahui dan ditanya. 

Berdasarkan jawaban siswa, pada pertemuan awal hasil analisis menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam merumuskan masalah dalam bentuk matematika 

termasuk dalam kategori rendah. Ini terjadi akibat kurangnya kebiasaan siswa 

untuk mencatat informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Selain itu, 

beberapa siswa juga merasa kebingungan dalam melakukan hal tersebut. 

  

Gambar 3. Jawaban Siswa Kategori Rendah Pada Kemampuan Merumuskan Masalah  

Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan siswa. Rerata nilai kelas pada indikator merumuskan masalah 

meningkat sebesar 64,10% dari pertemuan awal. Pada pertemuan ini, meskipun 

masih ada Sebagian siswa yang berada pada kategori rendah (sebanyak 40%), 

namun mayoritas siswa sudah termasuk dalam kategori sedang (sebanyak 60%). 

Siswa dengan kategori rendah belum sepenuhnya mampu merumuskan masalah 

dalam bentuk matematika. Dalam hal ini, siswa masih belum mencatat informasi 

yang diketahui dan ditanyakan karena siswa terburu-buru ingin segera menjawab 

pada wordwall. Sedangkan pada kategori sedang, siswa sudah mampu 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam merumuskan masalah secara 

matematis. Siswa mencantumkan informasi yang diketahui dengan benar, 

Siswa tidak menuliskan informasi 

(yang diketahui dan ditanya) pada 

soal  
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meskipun ada kekurangan dalam kelengkapan informasi yang diketahui, 

sedangkan untuk hal yang ditanya, siswa telah menuliskannya dengan benar. Hal 

tersebut disebabkan siswa merasa terlalu panjang untuk menuliskannya. 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa Kategori Sedang Pada Kemampuan Merumuskan Masalah 

Pada pertemuan terakhir, terjadi peningkatan lebih lanjut dalam 

kemampuan siswa. Rerata nilai kelas pada indikator merumuskan masalah naik 

sebesar 46,88% dari pertemuan kedua. Pada pertemuan ini, Sebagian besar siswa 

(sebanyak 85%) sudah termasuk dalam kategori tinggi, sementara hanya 15% 

siswa yang termasuk dalam kategori sedang. Siswa dengan kategori sedang telah 

mampu merumuskan masalah secara matematis dengan baik. Siswa sudah 

mencantumkan informasi apa yang diketahui dengan benar, namun kurang 

lengkap akibat terburu-buru mengerjakannya, sedangkan untuk hal yang ditanya, 

siswa telah menuliskannya dengan benar. Sementara itu, siswa pada kategori 

tinggi telah menunjukkan kemampuan merumuskan masalah dalam bentuk 

matematika dengan benar dan lengkap. 

 
Gambar 5. Jawaban Siswa Kategori Tinggi Pada Kemampuan Merumuskan Masalah  

2) Menerapkan Konsep, Fakta, Langkah, Dan Berpikir Matematika 

Menerapkan konsep, fakta, langkah, dan berpikir matematika merupakan 

salah satu indikator literasi matematis, dimana pada indikator ini siswa dikatakan 

dapat memenuhi indikator ini ketika siswa dapat menyusun strategi dan 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat menggunakan prosedur matematika. 

Siswa hanya menuliskan 

informasi jumlah uang Rifki saja 

pada informasi yang diketahui.  

Penulisan informasi yang 

diketahui dan ditanya lengkap 

dan benar 
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Berdasarkan jawaban, pada awal pertemuan, terlihat bahwa kemampuan siswa 

pada indikator ini yang tergolong rendah. Rata-rata nilai kelas pada indikator ini 

yaitu 50, yang menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa belum menguasai 

keterampilan yang diharapkan. Pada pertemuan ini, sebanyak 85% siswa 

termasuk dalam kategori rendah dan hanya 15% siswa yang termasuk dalam 

kategori sedang. Siswa dengan kategori rendah tampak belum mampu 

menerapkan konsep, fakta, langkah, dan berpikir matematika dengan benar. 

Prosedur penyelesaian yang digunakan siswa kurang tepat, dimana bilangan 

yang dikalikan dan dibagi salah. Sebaliknya, pada siswa kategori sedang telah 

menunjukkan kemampuan menyusun strategi penyelesaian dengan benar. Siswa 

menuliskan prosedur penyelesaian dengan benar, namun sayangnya hasil 

akhirnya masih salah. 

 

Gambar 6. Jawaban Siswa Kategori Rendah Pada Kemampuan Penalaran Matematika  

Pada pertemuan kedua, terdapat peningkatan yang signifikan dimana rerata 

nilai kelas pada indikator ini naik sebesar 34% dari pertemuan awal. Pada 

pertemuan ini, proporsi siswa yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 

25% siswa, sementara 75% sisanya termasuk dalam kategori sedang. Siswa 

kategori rendah pada pertemuan ini telah mulai menerapkan langkah-langkah 

penyelesaian dengan benar. Siswa mencari dua harga lampu, namun hasil 

akhirnya kurang tepat dikarenakan siswa kurang memahami konsep perkalian 

sepenuhnya. Selain itu, beberapa siswa kesulitan untuk menyelesaikan hasil 

pengerjaannya hingga akhir, yaitu ketika mencari sisa uang, akibat tidak yakin 

dengan jawaban sebelumya. Sedangkan siswa pada kategori sedang telah 

mampu menyusun strategi penyelesaian dengan benar. Siswa menuliskan 

prosedur penyelesaian dengan benar, namun hasil akhirnya salah. 

Cara penyelesaian yang 

dituliskan siswa kurang tepat 
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Gambar 7. Jawaban Siswa Kategori Sedang Pada Kemampuan Penalaran Matematika  

Pada pertemuan terakhir, terjadi peningkatan yang lebih signifikan lagi, 

dimana rerata nilai kelas pada indikator ini naik sebesar 31,34% dari pertemuan 

kedua. Pada pertemuan ini, sebanyak 35% siswa termasuk dalam kategori 

sedang dan 65% sisanya termasuk dalam kategori tinggi.  Siswa kategori sedang 

telah mampu menerapkan langkah-langkah penyelesaian, namun terjadi 

kesalahan perhitungan pada harga 35 buku serta harga 1 tas dan 6 bulpen akibat 

ketidaktelitian siswa dalam menjawab soal. Akibatnya jawaban siswa juga 

salah. Di sisi lain, siswa pada kategori tinggi menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam menyusun prosedur penyelesaian. Siswa mampu 

menyelesaikan soal-soal post-test dengan benar dan menunjukkan pemahaman 

yang mendalam terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan. 

 
Gambar 8. Jawaban Siswa Kategori Tinggi Pada Kemampuan Penalaran Matematika  

3) Menginterpretasikan, Menyimpulkan, dan Merefleksi Hasil Matematik  

Menginterpretasikan, menyimpulkan, dan merefleksi hasil matematik 

merupakan salah satu indikator literasi matematis, dimana pada indikator ini 

siswa dikatakan dapat memenuhi indikator ini ketika siswa dapat menarik 

kesimpulan dari solusi permasalahan yang diterapkan dalam konteks nyata. 

Berdasarkan jawaban siswa, pada pertemuan awal kemampuan siswa pada 

Cara penyelesaian siswa sudah 

benar, namun hasil akhirnya 

salah 

Cara penyelesaian dan 

hasil jawaban siswa sudah 

benar 
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indikator ini termasuk dalam kategori rendah dengan rata-rata nilai kelas pada 

indikator ini yaitu 50. Pada pertemuan ini, sebanyak 85% siswa termasuk dalam 

kategori rendah, sementara 15% sisanya termasuk dalam kategori sedang. Siswa 

yang termasuk dalam kategori rendah cenderung belum mampu 

menginterpretasi hasil jawabannya dengan baik karena seringkali mereka lupa 

untuk menuliskan kesimpulan dari jawaban. Sedangkan siswa pada kategori 

sedang telah mampu menginterpretasi hasil jawabannya, namun kesalahan pada 

hasil jawaban mereka menyebabkan kesimpulan jawaban yang dituliskan juga 

salah.  

 
Gambar 9. Jawaban Siswa Kategori Rendah Pada Kemampuan Interpretasi Hasil  

Pada pertemuan kedua, terlihat adanya peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan siswa terkait indikator ini. Rerata nilai kelas pada indikator 

ini naik sebesar 30% dibandingkan dengan pertemuan awal. Pada pertemuan ini, 

hanya 20% siswa yang termasuk dalam kategori rendah, sedangkan 80% sisanya 

telah mencapai kategori sedang. Siswa dalam kategori rendah masih mengalami 

kesulitan dalam menginterpretasi hasil jawabannya, umumnya dikarenakan cara 

penyelesaiannya juga belum selesai dengan baik. Sementara itu, pada siswa 

kategori sedang telah mampu menginterpretasi hasil jawabannya, namun karena 

hasil pengerjaannya salah, kesimpulan jawaban yang dituliskan juga salah. 

 
Gambar 10. Jawaban Siswa Kategori Sedang Pada Kemampuan Interpretasi Hasil  

Pada pertemuan terakhir, peningkatan kembali terlihat dimana rerata nilai 

kelas pada indikator ini naik sebesar 35,88% dari pertemuan kedua. Pada 

pertemuan ini, sebanyak 35% siswa berada dalam kategori sedang dan 65% 

sisanya telah mencapai kategori tinggi.  Siswa kategori sedang telah mampu 

Siswa menuliskan kesimpulan, 

tetapi belum tepat 

Siswa tidak menuliskan hasil 

kesimpulan dari jawabannya 
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menginterpretasi hasil jawabannya, namun karena hasil pengerjaannya salah, 

kesimpulan jawaban yang dituliskan juga salah. Sebagian besar siswa pada 

kategori tinggi telah mampu menginterpretasi hasil jawabannya dengan benar 

siswa kategori sedang telah mampu menginterpretasi hasil jawabannya, namun 

karena hasil pengerjaannya salah, kesimpulan jawaban yang dituliskan juga 

salah. Sebagian besar siswa pada kategori tinggi telah mampu menginterpretasi 

hasil jawabannya dengan benar 

 
Gambar 11. Jawaban Siswa Kategori Tinggi Pada Kemampuan Interpretasi Hasil  

Secara keseluruhan, terdapat perkembangan yang jelas dalam kemampuan siswa 

dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Kemajuan ini menunjukkan 

bahwa dengan bimbingan dan media yang tepat, serta latihan yang 

berkelanjutan, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam hal 

menginterpretasikan dan menyimpulkan hasil matematik dalam konteks nyata. 

b. Minat Belajar Siswa SD Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Wordwall 

Setelah peneliti menguji kemampuan literasi matematis siswa dengan 

memberikan soal tes literasi matematis menggunakan wordwall, langkah 

selanjutnya adalah membagikan angket untuk mengukur minat belajar siswa 

selama sesi pembelajaran matematika menggunakan wordwall. Langkah ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana minat belajar siswa saat menggunakan 

wordwall selama setiap sesi pembelajaran. Data yang diperoleh dari angket ini 

akan menjadi tolok ukur utama dalam menganalisis dan menjawab pertanyaan 

penelitian yang diajukan. Adapun perolehan hasil minat belajar tiap pertemuan 

sebagai berikut. 

Penulisan kesimpulan siswa 

sudah benar 
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Tabel 8. Hasil Persentase dan Kategori Minat Belajar Siswa Tiap Pertemuan 

No Indikator 
P1 P2 P3 

P (%) K P (%) K P (%) K 

1. Perasaan Senang 64,54 T 80 ST 89,46 ST 

2. Ketertarikan 78,13 T 85,63 ST 91,25 ST 

3. Keaktifan 74,17 T 83,75 ST 90 ST 

4. Perhatian 63,96 T 78,96 T 85 ST 

Keterangan: 

P1: Pertemuan 1  P: Persentase  ST: Sangat Tinggi 

P2: Pertemuan 2  K: Kategori  T: Tinggi 

P3: Pertemuan 3   

Berdasarkan tabel 9, temuan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar 

siswa SD pada pembelajaran matematika menggunakan wordwall memiliki 

kecenderungan meningkat pada setiap indikatornya yang terlihat dari hasil 

persentase pada setiap pertemuannya. Peningkatan hasil minat belajar tersebut 

dapat kita amati juga berdasarkan skor angket minat melalui grafik berikut. 

 

Gambar 12. Grafik Minat Belajar Tiap Pertemuan Berdasarkan Total Skor Angket Siswa  

1) Perasaan Senang 

Perasaan senang merupakan salah satu indikator minat belajar yang 

menandakan bahwa seseorang memiliki rasa suka, tidak merasa malas, dan tidak 

bosan saat melakukan suatu aktivitas. Berdasarkan hasil penelitian melalui 

angket minat belajar siswa, indikator perasaan senang menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan selama tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama, 

persentase perasaan senang siswa mencapai 66%, yang termasuk dalam kategori 

minat yang tinggi. Ini menandakan bahwa mayoritas siswa telah mempunyai 

minat cukup besar terhadap pembelajaran matematika menggunakan wordwall.  

Pada pertemuan kedua, persentase tersebut meningkat sebesar 15,46% 

dari pertemuan awal. Dengan peningkatan ini, minat belajar siswa termasuk 
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dalam kategori minat sangat tinggi. Peningkatan ini mencerminkan peningkatan 

rasa suka siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan wordwall. 

Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, persentase indikator perasaan senang 

kembali meningkat sebanyak 9,46% dari pertemuan kedua dengan kategori 

minat sangat tinggi. Peningkatan signifikan pada indikator ini mencerminkan 

semakin tingginya antusiasme siswa ketika belajar matematika menggunakan 

wordwall. Siswa tidak hanya merasa senang, akan tetapi juga sangat menantikan 

waktu belajar matematika karena merasa terhibur dengan adanya pembelajaran 

menggunakan wordwall dikarenakan dikemas dalam bentuk permainan. Secara 

keseluruhan, indikator perasaan senang selama tiga pertemuan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan wordwall efektif dalam meningkatkan rasa senang pada 

pelajaran matematika. Pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan terbukti 

mampu membuat siswa lebih antusias dalam belajar matematika. 

2) Ketertarikan 

Ketertarikan merupakan salah satu indikator minat belajar yang 

mencerminkan dorongan siswa terhadap berbagai objek, individu, kegiatan, atau 

pengalaman tertentu, sehingga mampu memicu respons emosional yang 

dipengaruhi oleh aktivitas tersebut. Berdasarkan hasil survey minat belajar 

siswa, pada pertemuan pertama, persentase pada indikator ini mencapai 78% 

dengan kategori minat yang tinggi. Ini menandakan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami ketertarikan yang tinggi pada pembelajaran matematika 

menggunakan wordwall.  

Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan yang positif dengan 

persentase ketertarikan meningkat menjadi 7,5% dari pertemuan awal, sehingga 

indikator ini masuk ke dalam kategori minat adalah sangat tinggi. Peningkatan 

ini menandakan bahwa penggunaan wordwall berhasil meningkatkan 

ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkan. Pada pertemuan terakhir, 

terjadi peningkatan positif dengan persentase ketertarikan naik sebesar 5,37% 

dari pertemuan kedua, sehingga indikator ini termasuk dalam kategori minat 

sangat tinggi. Peningkatan bertahap ini menunjukkan bahwa wordwall efektif 

dalam mempertahankan dan meningkatkan ketertarikan siswa selama proses 
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pembelajaran. Siswa merasa nyaman dan tidak merasa bosan ketika 

menggunakan wordwall dalam pembelajaran matematika.  Kenaikan bertahap 

dalam ketertarikan ini mengindikasikan bahwa wordwall tidak hanya efektif 

menarik perhatian siswa di awal pembelajaran saja, tetapi juga mampu 

mempertahankan bahkan meningkatkan ketertarikan siswa selama beberapa 

pertemuan. 

3) Keaktifan 

Keaktifan merupakan salah indikator minat belajar yang menunjukkan 

tingkat keterlibatan seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas yang 

menghasilkan rasa senang dan ketertarikan untuk melakukan atau mengerjakan 

hal tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dari survey minat belajar siswa, pada 

pertemuan pertama, persentase keaktifan siswa mencapai 74% dengan kategori 

minat yang tinggi. Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah 

menunjukkan tingkat keterlibatan yang cukup tinggi terhadap pembelajaran 

matematika menggunakan wordwall sejak awal.  

Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan yang positif dengan 

persentase keaktifan naik sebesar 10% dari pertemuan awal, sehingga masuk ke 

dalam kategori minat sangat tinggi. Perubahan ini mencerminkan adanya 

peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian pada 

pertemuan terakhir, persentase keaktifan kembali meningkat sebesar 6% dengan 

kategori minat sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa wordwall berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan secara aktif. 

Fitur-fitur yang disediakan oleh wordwall memungkinkan siswa untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran, misalnya dengan menjawab pertanyaan secara 

langsung dan berani bertanya kepada guru jika ada yang tidak dipahami, 

sehingga siswa merasa lebih terlibat dan memiliki kontrol atas pembelajaran 

mereka sendiri dengan percaya diri. 

4) Perhatian 

Perhatian menjadi salah satu parameter penting dalam minat belajar 

siswa, yang mana menggambarkan tingkat konsentrasi siswa terhadap 

pengamatan dan pemahaman, dengan mengabaikan gangguan atau distraksi 
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lainnya. Berdasarkan hasil penelitian dari angket minat belajar siswa, terlihat 

adanya peningkatan yang cukup signifikan pada indikator ini selama tiga 

pertemuan pembelajaran. Pada pertemuan awal, persentase indikator perhatian 

mencapai 64%, yang termasuk dalam kategori minat tinggi. Sebagian besar 

siswa telah menunjukkan tingkat konsentrasi yang baik saat mengikuti 

pembelajaran.  

Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan yang positif dimana hasil 

persentase perhatian meningkat sebesar 15%, sehingga masuk ke dalam kategori 

minat sangat tinggi. Perubahan ini mencerminkan peningkatan yang 

berkelanjutan dalam konsentrasi siswa terhadap materi pembelajaran. Kemudian 

pada pertemuan terakhir, terjadi peningkatan kembali sebesar 6% dengan 

kategori minat sangat tinggi. Peningkatan yang signifikan pada indikator ini 

menunjukkan bahwa wordwall berhasil mempertahankan tingkat konsentrasi 

siswa, bahkan meningkatkannya seiring berjalannya waktu. Hal ini tercermin 

dari tingkat konsentrasi yang baik saat mengikuti pembelajaran. Siswa fokus 

untuk mengerjakan soal-soal di wordwall tanpa mengganggu teman lainnya.  

2. Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

wordwall sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika di tingkat SD 

berdampak positif, baik dalam kemampuan literasi matematis maupun minat 

belajar siswa. Peningkatan kemampuan literasi matematis terlihat dari kenaikan 

nilai post-test siswa dan kemampuan literasi matematis siswa. Meskipun 

wordwall terbatas dalam penyajian soal, yaitu berbentuk pilihan ganda, serta 

cara pengerjaan yang ditulis pada lembar terpisah, namun terjadi peningkatan 

yang signifikan pada semua indikator literasi matematis pada setiap 

pertemuannya. Hasil ini temuan ini mengindikasikan bahwa wordwall sebagai 

alat bantu pembelajaran, mampu memberikan pendekatan serta pengalaman 

belajar yang interaktif dan menarik bagi siswa untuk memperdalam pemahaman 

mereka dalam memahami, menerapkan, dan menginterpretasi konsep-konsep 

matematika yang diajarkan dengan cara yang menyenangkan. Siswa tidak hanya 

dihadapkan pada informasi secara pasif, tetapi juga diberi kesempatan untuk 
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terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Richardo & Kholifah (2023), Nasution & Ramadhani (2023), dan 

Khasanah et al. (2024), yang menyatakan bahwa penggunaan wordwall dalam 

konteks pembelajaran matematika memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pada peningkatan pemahaman siswa serta perkembangan kemampuan 

penalaran matematis, sehingga siswa yang menggunakan wordwall mengalami 

kemajuan kemampuan matematis yang signifikan dibandingkan dengan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Melalui penggunaan wordwall, 

siswa lebih mudah memahami konsep matematika dengan cara yang interaktif 

dan menyenangkan, sehingga dapat membangun dasar yang kuat untuk 

pemahaman matematika yang lebih mendalam di masa depan. 

Selain berdampak positif pada kemampuan literasi matematis, penggunaan 

wordwall juga berdampak positif pada minat belajar siswa yang terlihat dari 

peningkatan persentase pada angket minat tiap indikatornya. Setiap indikator 

minat (rasa senang, ketertarikan, keaktifan, dan perhatian) saling memiliki kaitan 

satu sama lain untuk meningkatkan minat belajar matematika menggunakan 

wordwall ini, sehingga membuat kemampuan literasi matematis siswa juga 

meningkat. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan wordwall dapat 

membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan menyenangkan 

bagi siswa, sehingga siswa menjadi antusias dalam belajar matematika. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Wafiqni & Putri (2021), (Sinaga & Soesanto, 2022), 

serta Dwi Rahayu (2023), yang mengatakan bahwa penggunaan wordwall 

membuat proses belajar lebih efisien dan tidak monoton, sehingga siswa lebih 

antusias, merasa senang, lebih menikmati pembelajaran, dan fokus saat 

menjawab soal-soal menggunakan media wordwall. Peningkatan minat belajar 

siswa ini dapat membuat pembelajaran matematika lebih efektif karena siswa 

lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, penggunaan wordwall 

dapat dijadikan sebagai alat bantu pembelajaran mampu meningkatkan 

kemampuan literasi matematis dan minat belajar ditingkat SD secara efektif.  
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 

penggunaan wordwall dalam proses pembelajaran matematika di tingkat SD 

berhasil meningkatkan kemampuan literasi matematis dan minat belajar siswa 

secara signifikan. Setiap indikator literasi matematis, yaitu kemampuan 

merumuskan masalah secara matematika, menggunakan prosedur, langkah-

langkah, fakta, dan penalaran matematika, serta menginterpretasi hasil matematik 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan baik dari nilai post-test 

maupun kemampuan literasi matematis siswa. Selain itu, minat belajar siswa juga 

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase minat belajar 

yaitu rasa senang, ketertarikan, perhatian, dan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran.  

Namun demikian, terdapat saran untuk menyempurnakan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Penggunaan wordwall dapat lebih dioptimalkan dalam 

pembelajaran matematika di SD dengan materi lainnya. Langkah ini bertujuan 

untuk memperdalam dalam peningkatan kemampuan literasi matematis dan minat 

belajar siswa. Selain itu penggunaan platform atau media pembelajaran lainnya 

yang dapat menunjang penulisan jawaban essay dan meningkatkan interaksi 

siswa dapat juga diaplikasikan sehingga lebih maksimal dalam mengukur 

peningkatan kemampuan literasi matematis dan minat siswa SD maupun pada 

tingkat jenjang lainnya. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan standar standar pembelajaran matematika 

di tingkat SD dan membantu mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

pendidikan di masa depan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Modul Ajar: Kemampuan Literasi Matematis dan Minat Siswa SD 

Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Wordwall  

MODUL AJAR KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS DAN MINAT SISWA 

SD PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN WORDWALL 

KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM   

A.  IDENTITAS MODUL  

Penyusun    

Instansi    

Tahun Penyusunan    

Jenjang Sekolah    

Mata Pelajaran    

Fase / Kelas    

Unit   

Alokasi Waktu   

: Balqis Azizah    

: SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool 

: Tahun 2024 

: SD/MI 

: Matematika 

: B / 4   

: Bilangan Cacah  

: 1 x Pertemuan (2 JP x 35 menit) 

B.  KOMPETENSI AWAL   

1. Operasi hitung pada bilangan.  

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Mandiri  

2. Bernalar Kritis  

D.  SARANA DAN PRASARANA  

1. Ruang kelas  

2. Lampu ruang kelas yang memadai  

3. Alat Pembelajaran: Laptop, LCD, papan tulis, spidol  

4. Sumber Belajar:    

(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV - 

Volume 1, Penulis: Tim Gakko Tosho dan Internet), lembar kerja siswa, gambar 

benda-benda di sekitar, video youtube. 

5. Media pembelajaran: Wordwall 

E.  TARGET SISWA  

1. Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar.  

2. Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin  
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F.  MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

1. Model    : Problem Based Learning (Supinah & Sutanti, 2022) 

2. Metode   : Eksplorasi mandiri, Diskusi, Presentasi, Tanya Jawab  

 KOMPONEN  INTI  

A.  CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Melakukan operasi hitung bilangan cacah  

B.  TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Siswa dapat membaca dan menulis angka puluhan, ratusan, ribuan, dan jutaan. 

2. Siswa dapat melakukan operasi hitung pada bilangan   

 

C.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

1. Meningkatkan pemahaman siswa tentang bilangan cacah.  

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan yang berkaitan 

dengan bilangan cacah dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan tentang operasi 

hitung bilangan.  

D.  PERSIAPAN PEMBELAJARAN  

1. Guru menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan selama kegiatan pembelajaran.  

2. Guru mengingatkan siswa untuk menyiapkan buku pegangan, buku tulis, dan alat tulis.  

 

E.  PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apakah kalian pernah berbelanja makanan dan minuman di mini market?  

2. Apakah kalian pernah mengamati label harganya? 

3. Bagaimanakah cara membaca bilangan pada label harga tersebut?  

F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PENDAHULUAN  

1. Guru membuka pelajaran diawali dengan membaca basmalah bersama  

2. Guru menanyakan kondisi kesehatan siswa 

3. Guru melakukan presensi siswa 

4. Guru menanyakan kesiapan untuk menerima pelajaran 

5. Guru dan siswa berdiskusi melalui pertanyaan pemantik 

15 Menit 

KEGIATAN INTI 
Pertemuan 1 

Orientasi masalah 
1. Guru melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, 

manfaat yang akan diperoleh, serta alur kegiatan yang akan dikerjakan 
oleh siswa  

2. Siswa mengamati video tentang bilangan cacah 
(https://youtu.be/dUm_iRTskM8?si=OOyF_uJy0i5Ij3yh) 

50 menit 

https://youtu.be/dUm_iRTskM8?si=OOyF_uJy0i5Ij3yh
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3. Siswa bertanya jawab tentang kegunaan bilangan cacah dalam 
kehidupan sehari-hari 

4. Siswa mengamati penjelasan guru tentang penjumlahan, pengurangan, 
dan perkalian bilangan cacah. 

 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
5. Guru mengelompokkan siswa secara heterogen (4-5 siswa)  
6. Guru memberikan LKPD pada media wordwall 
7. Siswa mengamati permasalahan yang ada di LKPD.  

 
Membimbing penyelidikan 
8. Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi dan menyelesaikan 

LKPD 1 sesuai dengan pengetahuan yang telah dimilikinya (berpikir 
kritis) 
 

Menyajikan hasil 
9. Setiap perwakilan kelompok melakukan menyajikan hasil diskusi di 

depan kelas. 
 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
10. Guru melakukan evaluasi jawaban dan mempersilahkan siswa 

bertanya jika ada materi yang belum jelas. 
11. Siswa diminta mengerjakan post tes 1 literasi matematis 

menggunakan media wordwall. (mandiri) 
 

Pertemuan 2 
Orientasi masalah 
1. Guru melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, 

manfaat yang akan diperoleh, serta alur kegiatan yang akan dikerjakan 
oleh siswa  

2. Siswa mengamati video tentang operasi hitung pembagian bilangan 
cacah (https://www.youtube.com/watch?v=sDjW9csAgRw) 

3. Siswa bertanya jawab tentang kegunaan bilangan cacah dalam 
kehidupan sehari-hari 

 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
4. Guru mengelompokkan siswa secara heterogen (4-5 siswa)  
5. Guru memberikan LKPD pada media wordwall 
6. Siswa mengamati permasalahan yang ada di LKPD.  

 
Membimbing penyelidikan 
7. Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi dan menyelesaikan 

LKPD 1 sesuai dengan pengetahuan yang telah dimilikinya (berpikir 
kritis) 
 

Menyajikan hasil 
8. Setiap perwakilan kelompok melakukan menyajikan hasil diskusi di 

depan kelas. 
 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
9. Guru melakukan evaluasi jawaban dan mempersilahkan siswa 

bertanya jika ada materi yang belum jelas. 

https://www.youtube.com/watch?v=sDjW9csAgRw
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10. Siswa diminta mengerjakan post-test 2 literasi matematis 
menggunakan media wordwall. (mandiri) 

 
Pertemuan 3 

Orientasi masalah 
1. Guru melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, 

manfaat yang akan diperoleh, serta alur kegiatan yang akan dikerjakan 
oleh siswa 

2. Guru memberikan gambar yang berkaitan dengan aplikasi bilangan 
cacah dalam kehidupan sehari-hari untuk membantu permasalahan 
yang ditemukan pada LKPD 

3. Siswa bertanya jawab tentang kegunaan bilangan cacah dalam 
kehidupan sehari-hari 

 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
4. Guru mengelompokkan siswa secara heterogeny (4-5 siswa)  
5. Guru memberikan LKPD pada media wordwall 
6. Siswa mengamati permasalahan yang ada di LKPD.  

 
Membimbing penyelidikan 
7. Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi dan menyelesaikan 

LKPD 1 sesuai dengan pengetahuan yang telah dimilikinya (berpikir 
kritis) 
 

Menyajikan hasil 
8. Setiap perwakilan kelompok melakukan menyajikan hasil diskusi di 

depan kelas. 
 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
9. Guru melakukan evaluasi jawaban dan mempersilahkan siswa 

bertanya jika ada materi yang belum jelas. 
10. Siswa diminta mengerjakan post test 3 literasi matematis 

menggunakan media wordwall. (mandiri) 
 

KEGIATAN PENUTUP 
1. Guru memberikan kesimpulan tentang pelajaran hari ini 
2. Guru memberikan asesemen untuk mengetahui pemahaman siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran 
3. Guru menutup kegiatan dengan memberikan apresiasi kepada siswa dan 

melakukan tindak lanjut hasil jawaban siswa, diakhiri dengan membaca 
hamdalah bersama dan salam penutup 
 

10 menit 

E. ASESMEN / PENILAIAN  

1. Post Test menggunakan instrument berupa tes literasi matematis menggunakan media 

wordwall. 

2. Observasi: untuk menilai kemandirian dan berpikir kritis 
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G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan  

▪ Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan.  

Remedial   

• Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

Assesment 

1.   Teknik dan Bentuk Penilaian 

No Aspek Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 

1 Pengetahuan Penugasan Post Tes Literasi Matematis 1, 
2, dan 3 

2.   Kriteria Penilaian 

a.   Penilaian Pengetahuan 

-     Post Test Literasi Matematis 1, 2, dan 3 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

 

 Sidoarjo, 26 Februari 2024 

Mengetahui, 

Koordinator Mapel 

 

Guru Mapel 

 

 

Mohammad Fajar Ma’ruf, S.Pd 

 

 

 

Balqis Azizah, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

40 
 

Materi 
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LKPD KELOMPOK 

https://s.id/LKPDmatematis  

LKPD ke-1 Kelompok  

 

 

LKPD ke-2 Kelompok  

 

 

LKPD ke-3 Kelompok  

 

https://s.id/LKPDmatematis
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Refleksi 

 

Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar dalam 

bentuk penilaian tertulis dan lisan oleh guru untuk siswa dan mengekspresikan kesan 

konstruktif, pesan, harapan dan kritik terhadappembelajaranyang diterima. Setelah 

mempelajari modul ini, bagaimana pemahaman kalian terhadap materi?  Isilah penilaian 

diri inidengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya sesuai dengan perasaan kalian 

ketika mengerjakan suplemenbahan materi ini! Bubuhkanlah tanda centang (√) pada 

salah satu gambar yang dapat mewakili perasaankaliansetelah mempelajari materi ini! 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1. Bagaimana perasaan kalian belajar matematika menggunakan wordwall? 

 

 

2. Apakah ada kendala pada kegiatan pembelajaran hari ini? Jika ada, apa saja 

kendalanya? 

 

 

 
3. Apa yang kalian kuasai dari materi pembelajaran hari ini? 

 
 
 
 
 

4. Apa yang belum kalian kuasasi dari materi ini?
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Lampiran 2. Tes Literasi Matematis 

Soal Literasi Matematis 

Nama   : 

Kelas   : 

Materi   : Bilangan Cacah 

Alokasi Waktu  : 60 Menit 

 

PETUNJUK MENGERJAKAN  

a. Isikan identitas pada kolom yang tersedia  

b. Kerjakan soal di bawah ini dengan sunggung-sungguh sesuai dengan 

kemampuan 

Pertemuan 1 (https://s.id/matematis1_) 

1.  

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

 

https://s.id/matematis1_
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Pertemuan 2 (https://s.id/matematis2_)  

1.  

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

Pertemuan 3 (https://s.id/matematis3-) 

1.  

 

 

 

 

 

 

https://s.id/matematis2_
https://s.id/matematis3-
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2.  

 

 

 

 

 

3.   

 

 

 

 

 

Kunci Jawaban Tes Literasi Matematis 

No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

1. Diketahui: 

• Permen yang dibawa 

Zaid = 15 bungkus. 

• Permen dibagikan 

kepada 30 teman 

• Setiap anak 

menerima 10 butir 

permen 

Ditanya: isi permen 

pada tiap bungkus? 

Siswa merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis  

Menyederhanakan 

permasalahan 

nyata ke dalam 

bentuk hal yang 

diketahui dan 

ditanya 

10 
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No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

Isi permen pada tiap 

bungkus =  
30×10

15
=

20  permen. 

Siswa menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran matematika 

Menyusun strategi 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

menggunakan 

prosedur 

matematika 

10 

Jadi isi setiap bungkus 

adalah 20 permen (C) 

Siswa 

menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

Menginterpretasi 

dan 

menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

permasalahan ke 

permasalahan 

nyata 

10 

2.  Diketahui:  

• Menjual 15 kg apel 

→ harga 

perkilonya Rp 

23.000,00 

• Menjual 10 kg 

jeruk → harga 

perkilonya Rp 

31.000,00 

• Rp 350.000,00 

diberikan pada ibu 

• Ayah memberi 

uang Rp 50.000 ×

2 =

Rp 100.000,00 

Ditanya: total uang Zia? 

Siswa merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis  

Menyederhanakan 

permasalahan 

nyata ke dalam 

bentuk hal yang 

diketahui dan 

ditanya 

10 
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No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

Hasil penjualan apel =

15 × Rp 23.000,00 =

Rp 345.000,00 

Hasil penjualan jeruk =

10 × Rp 31.000,00 =

Rp 310.000,00 

Total hasil penjualan=

Rp 345.000,00 +

Rp 310.000,00 =

Rp 655.000,00 

Total uang Zia sekarang 

= Rp 655.000,00 −

Rp 350.000,00 +

Rp 100.000,00 =

Rp 405.000,00  

Siswa menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran matematika 

Menyusun strategi 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

menggunakan 

prosedur 

matematika 

10 

Jadi jumlah uang Zia 

sekarang adalah Rp 

405.000,00 (B) 

Siswa 

menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

Menginterpretasi 

dan 

menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

permasalahan ke 

permasalahan 

nyata 

10 

3.  Diketahui: 

• 1 petak → terdiri 5 

baris 

• 1 baris → ditanam 

8 benih 

• Benih tomat pak 

Ridwan = 43 

Ditanya: manakah 

pernyataan yang benar? 

Siswa merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis  

Menyederhanakan 

permasalahan 

nyata ke dalam 

bentuk hal yang 

diketahui dan 

ditanya 

15 
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No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

Jumlah benih yang dapat 

ditanam dalam 1 petak =

1 × 5 × 8 = 40 benih. 

Karena pak Ridwan 

memiliki 43 benih 

tomat, maka benih tomat 

pak Ridwan tidak cukup 

mengisi 1 petak. 

Siswa menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran matematika 

Menyusun strategi 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

menggunakan 

prosedur 

matematika 

15 

Jadi benih tomat pak 

Ridwan tidak cukup 

mengisi 1 petak (A) 

Siswa 

menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

Menginterpretasi 

dan 

menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

permasalahan ke 

permasalahan 

nyata 

10 

Pertemuan ke-2  

1. Diketahui 

• Terdapat setumpuk 

kartu bilangan 

kelipatan 8 

• Nomor kartu 

terbesar tidak lebih 

dari 70 

Ditanya: banyak kartu 

seluruhnya? 

Siswa merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis  

Menyederhanakan 

permasalahan 

nyata ke dalam 

bentuk hal yang 

diketahui dan 

ditanya 

10 

Siswa mencari bilangan 

kelipatan 8 yang 

hasilnya mendekati dan 

tidak lebih dari 70, 

yaitu: 

8 × 7 = 56 

Siswa menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran matematika 

Menyusun strategi 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

menggunakan 

10 
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No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

8 ×  8 = 64 

8 × 9 = 72 

Kelipatan 8 yang 

hasilnya mendekati dan 

tidak lebih dari 70 

adalah 8 

prosedur 

matematika 

Jadi, banyak kartu 

seluruhnya adalah 8 (C) 

Siswa 

menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

Menginterpretasi 

dan 

menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

permasalahan ke 

permasalahan 

nyata 

10 

2. Diketahui  

• Uang Rifki = Rp 

50.000,00 

• Rifki membeli 2 

lampu hias dan 

1 kipas angin 

mini portable 

Ditanya: uang Rifki 

yang tersisa? 

Siswa merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis  

Menyederhanakan 

permasalahan 

nyata ke dalam 

bentuk hal yang 

diketahui dan 

ditanya 

15 

Harga 2 lampu tidur hias 

= Rp 15.000,00 × 2 =

Rp 30.000,00 

Harga 1 kipas angin 

mini portable =

Rp 17.000,00 × 1 =

Rp 17.000,00 

Uang yang tersisa =

Rp 50.000,00 −

Siswa menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran matematika 

Menyusun strategi 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

menggunakan 

prosedur 

matematika 

15 
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No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

(Rp 30.000,00 +

Rp 17.000,00) =

Rp 50.000,00 −

47.000,00 =

Rp 3.000,00 

Jadi, sisa uang Rifki 

adalah Rp 3.000,00 (B). 

Siswa 

menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

Menginterpretasi 

dan 

menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

permasalahan ke 

permasalahan 

nyata 

10 

3. Diketahui 

• Kemampuan 

angkut sepeda 45 

kg 

• Berat badan 

Sobrun 25 kg. 

• Berat badan Hasan 

20 kg 

• Berat badan Iman 

30 kg 

• Berat badan Budi 

25 kg 

• Berat badan Alif 30 

kg 

Ditanya: siapa yang 

dapat dibonceng 

Sobrun? 

Siswa merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis  

Menyederhanakan 

permasalahan 

nyata ke dalam 

bentuk hal yang 

diketahui dan 

ditanya 

10 
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No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

Sisa kapasitas angkut 

sepeda = 45 kg −

25 kg = 20 kg. 

Hasan memiliki berat 

badan 20 kg. 

Siswa menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran matematika 

Menyusun strategi 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

menggunakan 

prosedur 

matematika 

10 

Jadi, teman yang dapat 

dibonceng Sobrun 

adalah Hasan (B). 

Siswa 

menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

Menginterpretasi 

dan 

menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

permasalahan ke 

permasalahan 

nyata 

 

 

10 

Pertemuan ke-3  

1. Diketahui: 

• Berat maksimal = 

550 kg 

• Sudah terisi =  380 

kg 

• Berat Andi 95 kg 

• Barang bawaan 

Andi = 6 kg 

Ditanya: berat lift yang 

tersisa? 

Siswa merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis  

Menyederhanakan 

permasalahan 

nyata ke dalam 

bentuk hal yang 

diketahui dan 

ditanya 

10 

Sisa kapasitas lift =

550 kg − 380 kg −

95 kg − 6 kg = 69 kg. 

Siswa menggunakan 

konsep, fakta, 

Menyusun strategi 

dan 

menyelesaikan 

10 
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No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

prosedur, dan 

penalaran matematika 

permasalahan 

dengan tepat 

menggunakan 

prosedur 

matematika 

Jadi, sisa berat lift 

adalah 69 kg (B). 

Siswa 

menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

Menginterpretasi 

dan 

menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

permasalahan ke 

permasalahan 

nyata 

10 

2. Diketahui  

• Uang Ana = Rp 

100.000,00 

• Harga sepatu = Rp 

160.000,00 

• Harga buku tulis = 

Rp 3.250,00 

• Harga bulpen = Rp 

2.450,00 

• Harga tas = Rp 

77.200,00 

Ditanya: barang yang 

dapat dibeli Ana? 

Siswa merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis  

Menyederhanakan 

permasalahan 

nyata ke dalam 

bentuk hal yang 

diketahui dan 

ditanya 

10 

• Uang Ana tidak 

cukup untuk 

membeli sepasang 

sepatu karena 

harganya lebih dari 

Rp 100.000,00 

Siswa menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran matematika 

Menyusun strategi 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

menggunakan 

10 
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No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

• harga 35 buku =

35 ×

Rp 3.250,00 =

Rp 113.750,00 

• Harga 1 tas dan 6 

bulpen =

Rp 77.200,00 +

(6 ×

Rp 2.450,00) =

Rp77.200,00 +

Rp 14.700,00 =

Rp 91.900,00 

• Harga 50 pensil =

50 ×

Rp 2.450,00 =

Rp 122.500,00 

prosedur 

matematika 

Jadi, barang yang dapat 

dibeli Ana adalah 1 tas 

dan 6 bulpen (C). 

Siswa 

menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

Menginterpretasi 

dan 

menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

permasalahan ke 

permasalahan 

nyata 

10 

3. Diketahui: 

• Irma memesan kue 

puthu, donat, dan 

cupcake masing-

masing 25 biji. 

• Cupcake sisa 4 

• Donat sisa 5 

• Kue puthu sisa 3 

Siswa merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis  

Menyederhanakan 

permasalahan 

nyata ke dalam 

bentuk hal yang 

diketahui dan 

ditanya 

15 
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No. Jawaban Indikator Sub Indikator Skor  

Pertemuan ke-1 

Ditanya: manakah 

pernyataan yang benar? 

• Jika donat yang 

dibuat ibu 27 biji, 

maka sisa kue donat 

= 27 − 25 = 2 

• Jika kue puthu yang 

dibuat ibu 26 biji, 

maka sisa kue puthu 

= 26 − 25 = 3 

• Jika cupcake yang 

dibuat ibu 29 biji, 

maka sisa cupcake =

29 − 25 = 4 

Siswa menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran matematika 

Menyusun strategi 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

menggunakan 

prosedur 

matematika 

15 

Jadi, pernyataan yang 

benar adalah cupcake 

yang dibuat ibu 29 biji 

(C). 

Siswa 

menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

Menginterpretasi 

dan 

menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

permasalahan ke 

permasalahan 

nyata 

10 

 

 



 

56 
 

Lampiran 3. Lembar Observasi Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Lembar Observasi Aktivitas Literasi Matematis Siswa 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Sidoarjo  

Materi Pokok  : Bilangan Cacah 

Kelas/Semester : 4 Umar Bin Khattab/I 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda checklist (✓) pada kolom yang tersedia dan sesuaikan catatan hasil 

pengamatan dengan observasi yang telah anda lakukan. 

No. Nama Siswa Merumuskan 

berbagai 

masalah 

secara 

matematis 

Menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran 

matematika 

Menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

7.              

8.              

9.              

10.              

11.              

12.              

13.              

14.              

15.              

16.              

17.              

18.              

19.              

20.              
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Keterangan: 

A. Merumuskan berbagai masalah secara matematis 

Aktivitas Skor 

Tidak menyederhanakan permasalahan ke dalam bentuk hal yang diketahui 

dan ditanya dengan benar dan sesuai 

1 

Hanya menyederhanakan 1 permasalahan ke dalam bentuk hal yang 

diketahui dan ditanya dengan benar dan sesuai 

2 

Menyederhanakan 2 permasalahan ke dalam bentuk hal yang diketahui dan 

ditanya dengan benar dan sesuai 

3 

Menyederhanakan 3 permasalahan nyata ke dalam bentuk hal yang diketahui 

dan ditanya dengan jelas dan sesuai dengan permasalahan dengan benar dan 

sesuai 

4 

 

B. Menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika 

Aktivitas Skor 

Tidak menyusun strategi dan menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan prosedur matematika secara jelas dan runtut 

1 

Hanya menyusun strategi dan menyelesaikan 1 permasalahan dengan 

menggunakan prosedur matematika secara jelas dan runtut 

2 

Menyusun strategi dan menyelesaikan 2 permasalahan dengan 

menggunakan prosedur matematika secara jelas dan runtut 

3 

Menyusun strategi dan menyelesaikan 3 permasalahan dengan 

menggunakan prosedur matematika secara jelas dan runtut 

4 

 

C. Menginterpretasikan, menyimpulkan, dan merefleksi hasil matematik 

Aktivitas Skor 

Tidak menginterpretasi dan menyimpulkan hasil penyelesaian 

permasalahan secara jelas 

1 

Hanya menginterpretasi dan menyimpulkan hasil penyelesaian 1 

permasalahan secara jelas 

2 

Menginterpretasi dan menyimpulkan hasil penyelesaian dari 2 

permasalahan secara jelas 

3 

Menginterpretasi dan menyimpulkan hasil penyelesaian 3 permasalahan 

secara jelas 

4 
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Lampiran 4. Lembar Angket Minat Belajar Siswa Menggunakan Wordwall 

Angket Minat Belajar Siswa Menggunakan Wordwall (https://bit.ly/hari1_) 

Nama  : 

Kelas  :  

Hari/Tgl :  

A. Pengantar  
Angket ini bertujuan untuk mengetahui minat ananda dalam belajar 

Matematika. Ananda diharapkan mengisi angket ini sesuai dengan kuisioner yang 

dibahas. Jawaban yang ananda berikan sangat rahasia, dan tidak berpengaruh 

terhadap nilai Matematika ananda.  
B. Petunjuk Pengisian:  

Berilah tanda check (√) untuk setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom yang 

telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:  

SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 

S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

No. Uraian Kegiatan Pembelajaran SS S TS STS 

A Perasaan senang siswa belajar matematika 

menggunakan media wordwall 

    

1. Saya merasa senang ketika jam pelajaran matematika 

dimulai 

    

2. Saya senang dengan cara guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran matematika hari ini 

    

3. Saya senang dengan cara guru menyampaikan materi 

pembelajaran matematika hari ini. 

    

4. Saya senang belajar matematika dengan berkelompok     

5. Saya senang dengan cara guru mengunakan media 

wordwall 

    

6. Saya ingin belajar materi berikutnya jika diajarkan dengan 

menggunakan media wordwall 

    

7. Saya merasa bosan saat mengikuti pelajaran matematika 

hari ini. 

    

B Ketertarikan siswa belajar matematika menggunakan 

media wordwall 

    

8. Saya tertarik belajar dengan menggunakan wordwall     

9. Saya malas untuk mengikuti pembelajaran matematika hari 

ini karena materinya sulit untuk dipahami. 

    

10. Saya malas untuk mengikuti pembelajaran matematika hari 

ini karena tidak bisa mengoperasikan media wordwall.  

    

11. Saya senang jika guru memberikan soal tes menggunakan 

media wordwall 

    

C Perhatian siswa belajar matematika menggunakan 

media wordwall 

    

https://bit.ly/hari1_


 

59 
 

12. Saya memperhatikan pembelajaran matematika 

menggunakan media wordwall dari awal sampai akhir 

    

13. Saya fokus belajar matematika menggunakan media 

wordwall 

    

14. Saya lebih sering melamun ketika mengikuti pembelajaran 

matematika 

    

D Keterlibatan siswa terhadap media     

15. Saya berani bertanya pada guru jika ada materi 

matematika yang belum saya pahami 

    

16. Saya dan teman kelompok saya mempresentasikan hasil 

diskusi 

    

17. Saya bisa membuat kesimpulan dari seluruh hasil diskusi 

yang telah dipresentasikan 

    

18. Saya melaksanakan semua perintah dan tugas 

menggunakan media wordwall yang diberikan guru dengan 

sungguh-sungguh 

    

19. Saya kesulitan menggunakan media wordwall meskipun 

saya mengetahui cara menyelesaikan soal tersebut 

    

20. Saya tidak dapat berbuat apa-apa jika ada materi yang 

belum diketahui 
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Lampiran 5. Hasil Observasi Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Lembar Observasi Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pertemuan 1 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Sidoarjo  

Materi Pokok  : Bilangan Cacah 

Kelas/Semester : 4 Umar Bin Khattab/II 

No. Nama 

Siswa 

Merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis 

Menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran 

matematika 

Menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. S1 √    √    √    

2. S2 √     √    √   

3. S3  √    √    √   

4. S4  √    √    √   

5. S5  √    √    √   

6. S6 √    √    √    

7. S7 √    √    √    

8. S8  √     √    √  

9. S9  √    √    √   

10. S10 √     √    √   

11. S11 √     √    √   

12. S12  √    √    √   

13. S13  √    √    √   

14. S14  √     √    √  

15. S15 √     √    √   

16. S16 √     √    √   

17. S17 √     √    √   

18. S18  √     √    √  

19. S19 √     √    √   

20. S20 √     √    √   
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Lembar Observasi Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pertemuan 2 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Sidoarjo  

Materi Pokok  : Bilangan Cacah 

Kelas/Semester : 4 Umar Bin Khattab/II 

 

No. Nama 

Siswa 

Merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis 

Menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran 

matematika 

Menginterpretasikan, 

menyimpulkan, dan 

merefleksi hasil 

matematik 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. S1  √    √    √   

2. S2  √     √    √  

3. S3   √    √    √  

4. S4   √    √    √  

5. S5   √    √    √  

6. S6  √     √    √  

7. S7  √    √    √   

8. S8   √    √    √  

9. S9   √    √    √  

10. S10   √    √    √  

11. S11   √    √    √  

12. S12  √     √    √  

13. S13   √    √    √  

14. S14   √    √    √  

15. S15  √     √    √  

16. S16  √     √    √  

17. S17  √     √    √  

18. S18   √    √    √  

19. S19   √   √    √   

20. S20   √   √    √   
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Lembar Observasi Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pertemuan 3 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Sidoarjo  

Materi Pokok  : Bilangan Cacah 

Kelas/Semester : 4 Umar Bin Khattab/II 

 

No Nama 

Siswa 

Merumuskan 

berbagai masalah 

secara matematis 

Menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur, dan 

penalaran 

matematika 

Menginterpretasika

n, menyimpulkan, 

dan merefleksi hasil 

matematik 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. S1   √    √    √  

2. S2    √    √    √ 

3. S3    √    √    √ 

4. S4    √    √    √ 

5. S5    √   √    √  

6. S6   √    √    √  

7. S7   √    √    √  

8. S8    √    √    √ 

9. S9    √    √    √ 

10. S10    √    √    √ 

11. S11    √    √    √ 

12. S12    √    √    √ 

13. S13    √    √    √ 

14. S14    √    √    √ 

15. S15    √    √    √ 

16. S16    √    √    √ 

17. S17    √    √    √ 

18. S18    √   √    √  

19. S19    √   √    √  

20. S20    √   √    √  
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Lampiran 6. Hasil Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Hasil Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

No. 
Nama 

Siswa 

I1 I2 I3 

P1 N1 K1 P2 N2 K2 P3 N3 K3 P1 N1 K1 P2 N2 K2 P3 N3 K3 P1 N1 K1 P2 N2 K2 P3 N2 K3 

1 S1 1 30 R 2 50 R 3 70 S 1 30 R 2 50 R 3 70 S 1 30 R 2 50 R 3 70 S 

2 S2 1 30 R 2 50 R 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

3 S3 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

4 S4 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 S 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

5 S5 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 3 70 S 2 50 R 3 70 S 3 70 S 

6 S6 1 30 R 2 50 R 3 70 S 1 30 R 3 70 S 3 70 S 1 30 R 3 70 S 3 70 S 

7 S7 1 30 R 2 50 R 3 70 S 1 30 R 2 50 R 3 70 S 1 30 R 2 50 R 3 70 S 

8 S8 2 50 R 3 70 S 4 100 T 3 70 S 3 70 S 4 100 T 3 70 S 3 70 S 4 100 T 

9 S9 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

10 S10 1 30 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

11 S11 1 30 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

12 S12 2 50 R 2 50 R 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

13 S13 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

14 S14 2 50 R 3 70 S 4 100 T 3 70 S 3 70 S 4 100 T 3 70 S 3 70 S 4 100 T 

15 S15 1 30 R 2 50 R 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

16 S16 1 30 R 2 50 R 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

17 S17 1 30 R 2 50 R 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 3 70 S 4 100 T 

18 S18 2 50 R 3 70 S 4 100 T 3 70 S 3 70 S 3 70 S 3 70 S 3 70 S 3 70 S 

19 S19 1 30 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 2 50 R 3 70 S 2 50 R 2 50 R 3 70 S 

20 S20 1 30 R 3 70 S 4 100 T 2 50 R 2 50 R 3 70 S 2 50 R 2 50 R 3 70 S 
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No. 
Nama 

Siswa 

I1 I2 I3 

P1 N1 K1 P2 N2 K2 P3 N3 K3 P1 N1 K1 P2 N2 K2 P3 N3 K3 P1 N1 K1 P2 N2 K2 P3 N2 K3 

Rerata 1 39 R 3 62 R 4 96 T 2 50 R 3 66 S 4 90 T 2 50 R 3 66 S 4 90 T 

 

Keterangan: 

P1: Pertemuan 1  P2: Pertemuan 2  P3: Pertemuan 3 

N1: Nilai Indikator 1  N2: Nilai Indikator 2  N3: Nilai Indikator 3 

K1: Kategori Indikator 1 K2: Kategori Indikator 2 K3: Kategori Indikator 3 

R: Rendah   S: Sedang   T: Tinggi 
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Lampiran 7. Hasil Angket Minat Belajar Menggunakan Wordwall 

Hasil Angket Minat Belajar Menggunakan Wordwall Pertemuan Pertama 

Nama 

Siswa 

Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

S1 STS S S TS S S S SS S STS S SS S SS S S STS S TS SS 

S2 STS S S TS S S S S S STS S S SS SS S S STS S TS SS 

S3 TS S S TS S S TS SS S TS S SS S S S S TS S TS S 

S4 TS S S S S S TS S TS TS S SS SS TS S S TS S TS S 

S5 TS S S TS S S TS SS TS TS SS SS SS TS S S TS S TS SS 

S6 STS S S S S S S S TS TS S S SS S S S TS S STS SS 

S7 STS S S TS S S S SS TS STS SS SS SS SS S S STS S STS S 

S8 TS S S S S S TS S S TS S SS S S TS S TS S TS S 

S9 TS S S S S S TS S TS TS SS SS SS TS S S TS S TS S 

S10 STS S S S S S S S TS TS S SS S S SS S STS S STS SS 

S11 STS S S S S S S S TS TS SS SS S SS SS S STS S TS SS 

S12 STS S S S S S S S S STS S S S S SS S STS S STS SS 

S13 TS S S S S S TS S TS TS S S S TS S S TS S TS S 

S14 TS S S S S S TS S TS TS S S S TS S S TS S TS S 

S15 STS S S TS S S S S TS STS S S S SS SS S STS S TS SS 

S16 STS S S TS S S S SS TS STS SS SS SS SS SS S STS S STS SS 

S17 STS S S TS S S S SS TS TS S S S S S S STS S TS SS 

S18 TS S S TS S S TS S S STS S S S S S S TS S TS S 

S19 STS S S S S S S S S TS S S S TS TS S STS S STS SS 

S20 STS S S S S S S S S TS S S S TS S S STS S STS SS 
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Hasil Angket Minat Belajar Menggunakan Wordwall Pertemuan Kedua 

Nama 

Siswa 

Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

S1 S S S S S SS TS S TS STS S S SS TS S S S S TS TS 

S2 S S S S S SS TS S TS STS S S SS TS S S S S TS TS 

S3 S S S S S SS TS S TS TS S S S TS S S S S TS S 

S4 S S S S S SS TS SS TS STS SS SS SS TS S SS S S TS TS 

S5 S S S S SS SS TS SS TS STS SS SS SS TS S SS S S TS TS 

S6 S S S S S SS TS SS TS STS SS SS SS TS SS SS S S STS S 

S7 S S S S S SS TS SS TS STS SS SS SS STS SS SS S S STS TS 

S8 S S SS S S S TS S TS STS S S S TS TS S S S TS TS 

S9 S SS SS S S SS STS SS STS STS SS SS SS STS SS SS S SS TS TS 

S10 S SS SS S SS S TS SS TS TS SS SS SS TS S S S SS STS S 

S11 S S S TS S S TS SS TS STS SS SS S TS SS SS S SS TS S 

S12 S SS SS S S S STS S TS STS SS SS S TS SS S S SS STS S 

S13 S S S S S S TS S TS TS S S S TS S S S S TS TS 

S14 S SS S S S S STS S STS TS S S S TS S S S SS TS TS 

S15 S SS SS S S SS TS S TS TS SS SS SS TS SS SS S S TS S 

S16 S S S TS S SS TS SS TS TS SS S SS TS SS TS S S STS TS 

S17 S S S S SS S TS S TS TS S S S TS S S S S TS TS 

S18 S SS SS S SS SS TS S TS STS SS S S TS S SS S SS TS TS 

S19 S S SS S S SS STS SS STS STS S S S TS S SS S SS STS TS 

S20 S S S S S S TS S TS TS S S S TS S S S S STS S 
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Hasil Angket Minat Belajar Menggunakan Wordwall Pertemuan Ketiga 

Nama 

Siswa 

Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

S1 S S SS SS SS SS STS SS STS STS SS SS SS STS S S S S STS TS 

S2 SS SS S S SS SS STS SS STS STS SS SS SS STS SS SS SS SS STS TS 

S3 SS S S S SS SS STS S TS STS SS S SS TS S SS S S TS TS 

S4 SS SS SS SS SS SS STS SS STS STS SS SS SS TS SS SS SS SS TS TS 

S5 SS SS SS S SS SS STS SS TS STS SS SS SS TS S S S S TS TS 

S6 SS SS SS SS SS SS STS SS STS STS SS SS SS TS SS S SS SS STS TS 

S7 S S S SS S SS STS S TS STS S SS SS STS SS S S SS STS TS 

S8 SS SS SS SS S SS STS S TS STS SS SS SS TS S S S S TS TS 

S9 S S S S S SS STS SS TS STS SS SS SS STS S SS S SS STS TS 

S10 S S S S S SS TS SS TS STS SS SS SS STS SS SS S SS STS TS 

S11 S SS SS S SS SS TS SS TS STS SS SS S TS S SS S SS STS TS 

S12 S S SS SS S SS TS S TS TS SS S S S SS SS S SS STS TS 

S13 S S S S S SS TS S TS TS S S S TS S S S S TS TS 

S14 S SS S SS S SS STS SS STS TS S SS S TS SS S SS SS TS TS 

S15 SS SS S S SS SS STS S STS STS SS SS SS TS S SS SS SS TS TS 

S16 SS S SS SS SS SS TS SS TS S SS SS SS STS S SS SS SS STS TS 

S17 S S S SS SS SS TS SS TS STS SS SS SS TS STS SS SS S TS TS 

S18 S S S SS SS SS TS SS TS STS SS SS SS TS STS SS SS SS TS TS 

S19 S S S S S SS STS SS STS STS S S S TS S S S SS STS TS 

S20 S S S S S SS STS S TS STS S S S TS S S S S STS TS 
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Lampiran 8. Hasil Minat Belajar Menggunakan Wordwall 

Hasil Minat Belajar Menggunakan Wordwall  

 
Keterangan:  I: Indikator P: Pertemuan K: Katagori C: Cukup  T: Tinggi ST: Sangat Tinggi 

 

P1 % K P2 % K P3 % K P1 % K P2 % K P3 % K P1 % K P2 % K P3 % K P1 % K P2 % K P3 % K

1 S1 17 61 T 22 79 T 26 93 ST 13 81 ST 13 81 ST 16 100 ST 8 67 T 10 83 ST 12 100 ST 14 58 C 18 75 T 19 79 T

2 S2 17 61 T 22 79 T 26 93 ST 12 75 T 13 81 ST 16 100 ST 8 67 T 10 83 ST 12 100 ST 14 58 C 18 75 T 23 96 ST

3 S3 19 68 T 22 79 T 25 89 ST 12 75 T 12 75 T 14 88 ST 9 75 T 9 75 T 10 83 ST 16 67 T 17 71 T 19 79 T

4 S4 20 71 T 22 79 T 28 100 ST 12 75 T 15 94 ST 16 100 ST 11 92 ST 11 92 ST 11 92 ST 16 67 T 19 79 T 22 92 ST

5 S5 19 68 T 23 82 ST 27 96 ST 14 88 ST 15 94 ST 15 94 ST 11 92 ST 11 92 ST 11 92 ST 15 63 T 19 79 T 18 75 T

6 S6 18 64 T 22 79 T 28 100 ST 12 75 T 15 94 ST 16 100 ST 9 75 T 11 92 ST 12 92 ST 16 67 T 20 83 ST 22 92 ST

7 S7 17 61 T 22 79 T 24 86 ST 15 94 ST 15 94 ST 14 88 ST 9 75 T 12 100 ST 12 100 ST 16 67 T 20 83 ST 21 88 ST

8 S8 20 71 T 22 79 T 27 96 ST 11 69 T 13 81 ST 14 88 ST 9 75 T 9 75 T 11 92 ST 15 63 T 17 71 T 18 75 T

9 S9 20 71 T 23 82 ST 25 89 ST 13 81 ST 15 94 ST 16 100 ST 11 92 ST 12 100 ST 12 100 ST 16 67 T 21 88 ST 21 88 ST

10 S10 18 64 T 24 86 ST 22 79 ST 12 75 T 14 88 ST 15 94 ST 9 75 T 11 92 ST 12 100 ST 16 67 T 19 79 T 22 92 ST

11 S11 18 64 T 20 71 T 25 89 ST 13 81 ST 15 94 ST 15 94 ST 8 67 T 10 83 ST 10 83 ST 15 63 T 20 83 ST 21 88 ST

12 S12 18 64 T 24 86 ST 24 86 ST 12 75 T 14 88 ST 13 81 ST 8 67 T 10 83 ST 10 83 ST 16 67 T 20 83 ST 22 92 ST

13 S13 20 71 T 21 75 T 22 79 ST 12 75 T 12 75 T 12 75 T 9 75 T 9 75 T 9 75 T 16 67 T 18 75 T 18 75 T

14 S14 20 71 T 23 82 ST 25 89 ST 12 75 T 13 81 ST 14 88 ST 9 75 T 9 75 T 10 83 ST 16 67 T 19 79 T 21 88 ST

15 S15 17 61 T 24 86 ST 26 93 ST 13 81 ST 13 81 ST 15 94 ST 7 58 C 11 92 ST 11 92 ST 15 63 T 19 79 T 21 88 ST

16 S16 17 61 T 21 75 T 26 93 ST 15 94 ST 14 88 ST 13 81 ST 9 75 T 10 83 ST 12 100 ST 16 67 T 19 79 T 22 92 ST

17 S17 17 61 T 22 79 T 24 86 ST 13 81 ST 12 75 T 15 94 ST 8 67 T 9 75 T 11 92 ST 14 58 C 18 75 T 18 75 T

18 S18 19 68 T 25 89 ST 24 86 ST 12 75 T 14 88 ST 15 94 ST 8 67 T 9 75 T 11 92 ST 16 67 T 20 83 ST 20 83 ST

19 S19 18 64 T 23 82 ST 24 86 ST 11 69 T 15 94 ST 15 94 ST 9 75 T 9 75 T 9 75 T 14 58 C 20 83 ST 21 88 ST

20 S20 18 64 T 21 75 T 23 82 ST 11 69 T 12 75 T 13 81 ST 9 75 T 9 75 T 9 75 T 15 63 T 18 75 T 19 79 T

18 66 T 22 80 ST 25 89 ST 13 78 T 14 86 ST 15 91 ST 8,9 74 T 10 84 ST 11 90 ST 15 64 T 19 79 T 20 85 ST

Keterangan:

I = Indikator C =  Cukup 

P = Pertemuan ST = Sangat Tinggi

K= Kategori T = Tinggi

I4

No.
Nama 

Siswa

Rerata  

I1 I2 I3
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